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ABSTRACT

This study examines the implementation of the School Literacy Movement (SLM) in
fostering a reading culture among fourth-grade students at SDN Podorejo 01
Semarang City, focusing on teacher strategies, student achievements, and
challenges faced. The research employed a descriptive qualitative method with data
collected from the principal, teachers, and students through observation, interviews,
and documentation. The findings reveal that SLM was implemented through
activities such as reading for 15 minutes before lessons, providing reading corners,
and utilizing the school library. Teacher strategies, including reading aloud, turn-
taking reading, and book discussions, were effective in enhancing students’ reading
interest and comprehension. However, several obstacles were identified, such as
limited student enthusiasm, inadequate book collections, and minimal parental
involvement in supporting reading at home. The study suggests enriching book
collections, optimizing library management, strengthening parental engagement,
and developing innovative literacy methods integrated into classroom learning to
make the program more attractive, sustainable, and impactful.

Keywords: Literacy, School literacy movement, implementation of School Literacy
Movement

ABSTRAK

Penelitian ini membahas implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam
membentuk budaya membaca siswa kelas IV SDN Podorejo 01 Kota Semarang
dengan fokus pada strategi guru, capaian keberhasilan, dan kendala yang dihadapi.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data dari
kepala sekolah, guru, dan siswa melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa GLS dilaksanakan melalui kegiatan membaca
15 menit sebelum pembelajaran, penyediaan pojok baca, dan pemanfaatan
perpustakaan. Strategi guru seperti membaca nyaring, membaca bergilir, dan
diskusi buku terbukti meningkatkan minat baca dan pemahaman isi bacaan siswa.
Namun, pelaksanaan GLS masih menghadapi kendala berupa rendahnya
antusiasme sebagian siswa, keterbatasan koleksi buku, dan kurangnya keterlibatan
orang tua. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan adanya penambahan koleksi
buku, optimalisasi pengelolaan perpustakaan, peningkatan peran orang tua, serta
inovasi metode literasi yang terintegrasi dengan pembelajaran agar lebih menarik
dan berkelanjutan.
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Kata Kunci: Literasi, Gerakan Literasi Sekolah, Pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah

A.Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi
juga sarana mengembangkan
pemikiran kritis peserta didik (Fitriana
& Khoiri Ridlwan, 2021). Dalam era
revolusi industri 4.0 dan society 5.0,
pendidikan dituntut melahirkan
generasi yang berdaya saing, adaptif,
kreatif, serta mampu memecahkan
masalah. Oleh karena itu, proses
pembelajaran harus menekankan
penguatan karakter, literasi digital,
dan penguasaan teknologi. Pada
jenjang sekolah dasar, pendidikan
berperan membentuk dasar
pengetahuan, sikap, perilaku, dan
keterampilan untuk tahap berikutnya
(Ferdiansyah & Syaflin, 2022). SD
juga berfungsi menanamkan akhlak
mulia dan karakter anak sejak dini
agar siap menghadapi perkembangan
sosial dan teknologi.

Kurikulum  Merdeka Belajar
memberi kebebasan berpikir bagi guru
dan siswa dengan suasana belajar
yang menyenangkan. Konsep ini
mendorong kemandirian, sikap peduli,

serta pengembangan keterampilan

melalui pengalaman dari lingkungan
sekitar. Siswa diharapkan lebih

percaya diri, terampil, dan mampu

beradaptasi dengan  Masyarakat
(Mahendra et al., 2024).
Literasi merupakan fondasi

utama pendidikan dasar karena
melatih siswa membaca, menulis,
memahami informasi, serta
mendukung penguasaan mata
pelajaran lain. Literasi juga
mengembangkan daya pikir Kritis,
kreativitas, dan kemampuan
komunikasi sejak dini. Menurut Wells
(dalam Irianto & Febrianti, 2017),
terdapat empat level literasi:
performative (membaca-menulis
dasar), functional (penggunaan
bahasa sehari-hari), informational
(mengakses  pengetahuan), dan
epistemic (mentransformasi
pengetahuan). Melalui  Kurikulum
Merdeka, siswa diberi ruang untuk
mengembangkan potensi dan
minatnya secara optimal sesuai

perkembangan zaman.

Pada 2015, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
mencanangkan Gerakan Literasi
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Sekolah (GLS) melalui Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti, sejalan
dengan UU Nomor 20 Tahun 2003
yang menekankan budaya membaca,
berhitung. GLS

membiasakan siswa

menulis, dan
bertujuan
membaca  untuk  menumbuhkan
karakter dan semangat. Literasi tidak
hanya mencakup membaca-menulis,
tetapi juga  multiliterasi, yakni
kemampuan mengakses, memahami,
dan menggunakan informasi melalui
membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara (Ministry of Education,
2017).

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
adalah gerakan kolaboratif antara
siswa, guru, tenaga kependidikan, dan
orang tua untuk membentuk budaya
literasi. Kegiatan utamanya membaca
15 menit sebelum belajar. GLS
bertujuan menumbuhkan minat baca
serta mengembangkan kecerdasan
sosial, emosional, dan spiritual siswa
melalui tiga tahapan: pembiasaan,
pengembangan, dan pembelajaran.

Berdasarkan observasi di SDN
Podorejo 01 Kota Semarang,
khususnya kelas IV, diketahui bahwa
sekolah telah melaksanakan Gerakan
Literasi Sekolah setiap Senin dan

Rabu, serta kegiatan literasi bulanan.

Meski sudah melalui tes calistung di
kelas Ill, rata-rata siswa kelas IV
masih belum lancar membaca, salah
satunya akibat penggunaan gawai
tanpa batas yang membuat mereka
enggan membaca buku. Melalui GLS,
siswa diharapkan tumbuh sebagai
generasi literat yang  memiliki
pengetahuan kuat, karakter tangguh,
dan mampu menghadapi persoalan
kompleks di lingkungan serta budaya
sekitar.

Mengacu dari permsalahan di
atas, maka peneliti ingin mengadakan
penelitian yang berjudul: Analisis
Gerakan Literasi Sekolah Pada Siswa
Kelas Iv Sdn Podorejo 01 Kota

Semarang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
berlandaskan postpositivisme,
meneliti  kondisi alamiah dengan
peneliti sebagai instrumen utama,
data triangulasi, analisis induktif
(Sugiyono, 2017:9). Lokasi penelitian
dilaksanakan di SDN Podorejo 01
kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang
yang beralamat di JI. Padaan
Podorejo, Kecamatan Ngaliyan, Kota
Semarang. Data yang di peroleh

dalam penelitian ini didapatkan

241



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pihak yang terkait
dalam pengambilan data ini adalah
kepala sekolah, guru kelas dan
peserta didik kelas IV SDN Podorejo
01.

Sumber data dalam penelitian ini
berasal dari: data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan
guru dan siswa kelas IV SDN
Podorejo 01 Kota Semarang.
Sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumentasi yang diambil di SDN
Podorejo 01 selama penelitian
berlangsung. Instrument  dalam
penelitian ini menggunakan
wawancara. Prosedur pengumpulan
data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan uji
keabsahan data dengan triangulasi.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode analisis data
deskriptif kualitatif. Komponen analisis
data yaitu; pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data,

Kesimpulan. Menurut Moleong
(2019:127) pada tahap penelitian ini
terdiri atas 3 tahapan yaitu tahap
pralapangan, tahap pekerjaan

lapangan, serta tahap analisis data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambar 1. Pengamatan GLS Kelas
\Y,

Berdasarkan observasi di kelas
IV SDN Podorejo 01 Kota Semarang,
pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) sudah berjalan dengan
baik. Siswa menunjukkan
pemahaman yang cukup baik tentang
konsep, tujuan, dan manfaat GLS.
Guru berperan aktif sebagai fasilitator
sekaligus motivator melalui strategi
membaca nyaring, pengulangan
kalimat, diskusi, serta penugasan
membaca dan menulis. Siswa juga
konsisten melaksanakan kegiatan
membaca 15 menit sebelum
pembelajaran, didahului doa,
membaca Asmaul Husna, dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Dari sisi fasilitas, sekolah telah
menyediakan  pojok baca dan
perpustakaan, namun koleksi buku
masih terbatas serta tidak ada
pengelola perpustakaan sehingga

peminjaman kurang teratur. Faktor
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pendukung keberhasilan GLS adalah
konsistensi guru, suasana kelas yang
kondusif, serta semangat siswa.
Hambatan utama terletak pada
keterbatasan  koleksi buku dan
minimnya kunjungan perpustakaan.
Untuk mengatasinya, guru
membiasakan siswa membaca

sebelum pelajaran, membimbing
pemilihan bacaan, meminta mereka
menceritakan kembali isi buku, serta
menambah pojok baca di kelas.

- 13- -
-
r

I '

Gambar 2. Wawancara dengan

Kepala Sekolah
Berdasarkan wawancara
dengan Kepala Sekolah Bapak
Sumarso, S.Pd, Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SDN Podorejo 01
telah diterapkan menyeluruh dengan
melibatkan guru, siswa, staf, dan
orang tua. Program ini berjalan
konsisten melalui kegiatan membaca
15 menit sebelum pelajaran,
penyediaan  pojok  baca, dan
kunjungan ke perpustakaan pada
semua jenjang kelas. Namun, di kelas

IV pelaksanaan belum optimal karena

minat baca siswa masih rendah,
dipengaruhi  keterbatasan koleksi
bacaan yang menarik dan kurangnya
motivasi sebagian peserta didik.
Meski demikian, dampak positif
terlihat dari meningkatnya antusiasme
siswa, bertambahnya kosakata, serta
kemampuan memahami bacaan.
Kendala utama berupa keterbatasan
variasi buku dan ruang baca yang
kurang nyaman diatasi dengan
penyediaan  pojok baca serta
pendampingan guru. Secara
keseluruhan, GLS memberi kontribusi
baik bagi budaya membaca, meski
masih  diperlukan pengembangan
melalui penambahan koleksi,
keterlibatan orang tua, dan inovasi

metode literasi.

Gambar 3. Wawancara dengan Guru
Kelas IV

Berdasarkan
dengan Ibu Adha Indriasari, S.Pd,
pelaksanaan
Sekolah (GLS) di kelas IV SDN
Podorejo 01

wawancara
Literasi

Gerakan

dilakukan melalui
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membaca 15 menit sebelum
pelajaran, membaca nyaring, bergilir,
diskusi, serta pemanfaatan pojok
baca. Program ini didukung kepala
sekolah dan perpustakaan, namun
terkendala  keterbatasan bahan
bacaan menarik serta minimnya
pendampingan orang tua. Akibatnya,
sebagian siswa kurang antusias dan
belum mampu memahami isi bacaan
secara mendalam. Meski begitu, GLS
tetap memberi dampak positif,
terutama dalam membiasakan siswa
membaca, sehingga perlu pengayaan

koleksi buku sesuai usia dan minat

agar hasilnya lebih optimal.

Gambar 4. Wawancara Peserta Didik

Wawancara dengan 10 peserta
didik kelas IV menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memaknai Gerakan
Literasi Sekolah sebagai kegiatan
membaca dan menulis, dengan
aktivitas utama membaca 15 menit
sebelum pembelajaran. Sebagian
besar siswa lebih menyukai buku
bergambar, terutama dongeng, komik,

dan cerita fiksi, karena dianggap lebih

menarik dan mudah dipahami. Mereka
mengaku kemampuan membaca dan
menulis meningkat, serta merasa
lebih mudah memahami isi bacaan
setelah adanya kegiatan literasi.
Faktor yang membuat siswa
bersemangat antara lain dukungan
guru, orang tua, nilai yang bagus,
serta tambahan pengetahuan.
Namun,

terdapat beberapa

kendala yang dialami, seperti
kesulitan memahami bacaan sulit,
keterbatasan variasi buku, serta
kebosanan jika membaca terlalu lama.
Meski demikian, siswa secara umum
menikmati  kegiatan literasi dan
menganggapnya menyenangkan
karena dilakukan bersama teman,
dengan bimbingan guru, serta adanya
fasilitas pojok baca dan perpustakaan
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh 10 peserta didik
kelas IV, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata peserta didik menyukai buku
yang disediakan oleh sekolah dan
menyukai buku bergambar. Ada satu
peserta didik yang menyukai buku

yang non bergambar.
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Gambar 5. Penerapan Gerakan
Literasi Sekolah di Kelas IV
Gambar 5,

suasana pembelajaran aktif, di mana

menunjukkan

guru mendampingi peserta didik saat
membaca dan mengerjakan tugas.
Sebagian siswa tampak fokus
membaca, sementara lainnya
berdiskusi dengan teman sebangku.
Meja yang dilengkapi buku dan
perlengkapan belajar mencerminkan
bahwa literasi sudah menjadi rutinitas
pembelajaran. Namun, terlihat
perbedaan tingkat keterlibatan: ada
siswa yang antusias, tetapi sebagian
masih pasif. Hal ini menandakan
perlunya strategi literasi yang lebih
bervariasi dan  menarik  agar
partisipasi seluruh siswa kelas IV

meningkat.

Gambar 6. Pojok Baca

Gambar 6, menunjukkan pojok
baca yang terlihat di sudut belakang
kelas 1V, terdiri dari rak kayu
sederhana yang menampung
tumpukan buku. Kondisi rak terlihat
penuh, namun untuk penataan buku
kurang rapi sehingga sebagian buku
tampak menumpuk dan tidak tersusun
berdasarkan kategori. Selain itu, pojok
baca ini belum dilengkapi dengan
fasilitas pendukung, seperti karpet
atau alas untuk duduk, sehingga
peserta didik kurang nyaman jika ingin
membaca langsug di tempat tersebut
dan cenderung membawa buku
kembali ke meja mereka. Konidi ini
dapat menguragi minat siswa untuk
memanfaatkan pojok baca secara

maksimal.
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Gambar 7. Perpustakaan Sekolah

Gambar 7, terlihat perpustakaan
berada di ruangan sederhana dengan
deretan rak kayu yang menampung
cukup banyak koleksi buku. Sebagian
buku tertata rapi, namun ada pula rak
yang penataannya kurang teratur
sehingga buku menumpuk. Lantai
beralaskan karpet luas yang dapat
digunakan siswa untuk duduk dan
membaca, memberikan suasana yang
cukup nyaman meskipun fasilitas
pendukung seperti meja baca belum
tersedia. Koleksi buku rata-rata buku
paket dan bacaan pelajaran,
sementara kurangnya variasi buku
cerita atau bacaan fiksi untuk menarik
minat peserta didik masih terbatas.
Kondisi perpustakaan ini belum
optimal karena belum ada petugas
yang secara rutin menjaga dan
merapikan buku, sehingga penataan
koleksi tidak konsisten dan berpotensi
membuat peserta didik kesulitan

mencari buku yang diinginkan.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Triangulasi  Teknik
yaitu membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi berupa
foto yang didapat selama melakukan
penelitian di SDN Podorejo 01 Kota
Semarang. Peneliti melakukan
wawancara kepada kepala sekolah,
guru, dan peserta didik kelas 1V, serta
mengumpulkan bukti visual atau
dokumentasi terkait dengan
pelaksanaan gerakan literasi sekolah
di kelas IV.

Kegiatan literasi tahap
pembiasaan di SDN Podorejo 01 Kota
Semarang melalui observasi dan
wawancara dapat ditemukan hal-hal
sebagai berikut :

Tabel 1. Kegiatan Literasi di SDN

Podorejo 01 Kota Semarang

N | Kegiatan Standar | Pelaksanaan GLS
0 | Kemendikbud RI | di SDN Podorejo
01 Kota
Semarang
1 | Membaca 15 | Kegiatan
menit  sebelum | membaca  buku
pembelajaran selama 15 menit
dimulai sebelum pelajaran
a. Membac | dimulai. Hal ini
anyaring | menurut  kepala
b. Membac | sekolah dan guru
a dalam | kelas IV sudah

hati dilaksanakan.
Namun, untuk
koleksi buku

bacaan masih
sedikit, sehingga
kegiatan

membaca 15
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menit  dialihkan
membaca  buku
pelajaran dengan
nyaring dan dapat
mengingat
pelajaran

diajarkan.
Terlebih  untuk
peserta didik yang
jarang untuk
belajar ketika
dirumah.

yang

Menata

sarana

dan lingkungan
kaya literasi

a.

b.

Perpusta
kaan SD
Sudut
baca
kelas
Area
membac
a

UKS,
kantin,
dan
halaman
sekolah.

- SDN
Podorejo
01 Kota
Semaran
g sudah
memiliki
gedung
perpustak
aan,
namun
untuk
kolksi
buku
bacaan
masih
terbatas.

- Sudut
baca
kelas
yang ada
di setiap
kelas
yang
disediaka
n oleh
sekolah
untuk
menyimp
an buku
dan
menjadi
tempat
peserta
didik
untuk
membaca

- Halaman
sekolah
yang luas
menjadi

tempat
bermain
peserta
didik
ketika
istirahat.
Lingkungan kaya
teks berawal dari

3 | Menciptakan
lingkungan kaya

teks. ruang kelas,
jadwal piket,
jadwal pelajaran,
dengan  gambar
dil.
4 | Memilih  buku | Buku bacaan
bacaan di SD yang disediakan
oleh sekolah
tergolong  buku
yang sudah lama,
sehingga  perlu
untuk  diadakan
pengadaan buku
bacaan untuk

peserta didik yang
lebih terbaru.

Pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di IV SDN
Podorejo 01 Semarang berjalan
baik

membaca 15

kelas

dengan melalui  kegiatan

menit  sebelum
pembelajaran, adanya pojok baca di
setiap kelas, serta pemanfaatan
perpustakaan. Peserta didik terlihat
cukup aktif mengikuti arahan guru,
baik saat kegiatan belajar mengajar
maupun ketika jam kosong dengan
mengunjungi perpustakaan. Koleksi
buku fiksi maupun nonfiksi sudah
tersedia, meskipun sebagian besar
masih berupa buku lama yang kurang
mengikuti  perkembangan
tidak

mengurangi minat siswa, tetapi variasi

Zzaman.

Kondisi  ini sepenuhnya
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bahan bacaan yang terbatas menjadi
salah satu hambatan dalam
pelaksanaan GLS.

Keabsahan data penelitian diuiji
menggunakan triangulasi teknik, yaitu
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk  mengetahui  pelaksanaan
kegiatan literasi di sekolah,
wawancara dengan kepala sekolah
terkait kebijakan, serta guru dan siswa
untuk menggali strategi, keberhasilan,
maupun kendala yang dihadapi.
Hasilnya menunjukkan bahwa guru
memiliki komitmen cukup tinggi dalam
mendampingi siswa, meskipun
partisipasi  peserta didik masih
beragam, di mana sebagian antusias
membaca dan berdiskusi, sementara
yang lain cenderung pasif.

Kelemahan penelitian ini terletak
pada keterbatasan waktu
pengumpulan data, sehingga hanya
menggambarkan kondisi sesaat. Dari
sisi fasilitas, meskipun sudah tersedia
perpustakaan dan pojok baca, koleksi
buku yang ada masih belum
bervariasi. Selain itu, penelitian ini
belum mendalami keterlibatan orang
tua dalam mendukung literasi anak di
rumah, padahal faktor tersebut sangat
penting untuk membangun kebiasaan

membaca secara berkelanjutan.

Hambatan lain juga terlihat dari

rendahnya pemahaman  bacaan
siswa, di mana sebagian hanya
membaca sekilas tanpa benar-benar
menangkap isi bacaan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan temuan beberapa studi
terdahulu yang menyebutkan bahwa
GLS berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat baca dan hasil
belajar siswa. Namun, pelaksanaan di
lapangan sering kali belum konsisten
dan optimal. Secara keseluruhan,
GLS di SDN Podorejo 01 tergolong
baik karena didukung oleh fasilitas
dan guru yang kompeten. Ke depan,
pengembangan koleksi buku yang
lebih bervariasi serta keterlibatan
orang tua dan strategi literasi yang
lebih kreatif perlu diperkuat agar
tujuan program dapat tercapai secara

maksimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di kelas IV SDN
Podorejo 01 Kota Semarang
telah berjalan secara konsisten
melalui pembiasaa membaca

15 menit sebelum
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pembelajaran, pemanfaatan
pojok baca, serta penerapan
berbagai strategi guru dalam
membimbing peserta didik.
Peran guru yang aktif menjadi
faktor penting dalam
meningkatkan  minat  dan
kemampuan membaca.

2) Program GLS

memberikan dampak positif

terbukti

terhadap peningkatan minat
dan kemampuan literasi
Sebagian besar peserta didik,
meskipun keberhasilan belum
merata karena masih terdapat
Sebagian peserta didik yang
kurang antusias dalam
mengikuti kegiatan literasi.

3) Pelaksanaan GLS masih
menghadapi kendala seperti
keterbatasan variasi bahan
bacaan, belum optimalnya
pemanfaatan perpustakaan

sekolah karena tidak adanya

jadwal kunjungan rutin, serta
kurangnya antusiasme

Sebagian peserta didik,

sehingga diperlukan perbaikan

dan pengembangan labih lanjut
agar tujuan titerasi dapat
tercapai secara maksimal.

Saran dalam penelitian ini yaitu

menambah

sekolah disarankan

koleksi buku, menata pojok baca dan
perpustakaan agar lebih menarik,
serta membuat jadwal kunjungan
rutin; kepala sekolah memberikan
dukungan anggaran, peningkatan
sarana, dan pelatihan guru; guru lebih
berinovasi dalam metode literasi,
mendampingi siswa, serta melibatkan
orang tua; sedangkan orang tua

disarankan membiasakan anak

membaca di rumah, menyediakan
bacaan sesuai usia, dan memberi
motivasi agar minat literasi anak

berkembang.
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